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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran self efficacy (Z) sebagai variabel mediasi antara
pengaruh motivasi belajar (X1) dan pengaruh stratifikasi orang tua (X2) terhadap minat
belajar (Y) yaitu pada siswa kelas VII SMP N 3 Kunduran tahun pelajaran 2022/2023.
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis peletian kuantitatif. Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuisioner dan dokumentasi.
Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik path analys dari
software SPSS. Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
motivasi belajar tidak dapat mempengaruhi se/f ¢fficacy secara langsung, stratifikasi orang tua
dapat mempengaruhi se/f ¢fficacy secara langsung, minat belajar dipengaruhi se/f efficacy secara
langsung, se/f efficacy dapat menjadi variabel yang memediasi motivasi belajar terhadap minat
belajar dan se/f efficacy tidak dapat menjadi variabel yang memediasi stratifikasi orang tua
terhadap minat belajar.

Kata Kunci: Statifikasi orang tua, minat belajar, self efficacy

PENDAHULUAN

Proses atau sistem yang telah dirancang untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan,
nilai-nilai, dari satu generasi ke genarasi berikutnya, memiliki tiga tinggkatan yang dikenal
dengan Tri pusat pendidikan oleh Ki Hajar Dewantara diantaranya pendidikan formal, non
formal dan informal (Djailani, 2023:5). Pada usia anak SMP (Sekolah Menengah Pertama)
berada pada pertumbuhan dan perkembangan yang kritis, baik fisik maupun psikologis.
Erik Erikson dalam (Hastuti, 2020:4) mengemukakan bahwa pada usia remaja anak ditandai
dengan berusaha mencari identitas mereka yang unik atau mengintegrasikan peran sosial
yang berbeda.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting diantaranya(Elfrianto, 2023:182): (a)
pembentukan pengetahuan dasar, yang bertujuan memberikan dasar pengetahuan yang kuat
dalam berbagai bidang, (b) pengembangan ketrampilan akademik, seperti membaca Al
qur'an sesuai ilmu Tajwid, praktik sholat dll, (c) pembentukan ketrampilan sosial, seperti
bekerja sama dalam tim, komunikasi dengan baik, menghormati pendapat orang lain dll, (d)
pemahaman nilai dan etika, melalui pendidikan siswa diajarkan pentingnya integritas,
kerjasama, kejujuran, tanggung jawab, (e) pengembangan minat dan bakat, seperti
mengeksplorasi minat dan bakat dalam bidang mereka.

Minat belajar dapat dilihat melalui berbagai cerminan rasa antusias, keterlibatan,
keterkaitan siswa terhadap proses pembelajaran (Mirdana, 2018:36). Menurut teori [ctor
Vroom berfokus pada hubungan harapan, usaha, dan hasil, yang artinya motivasi seorang
dipengaruhi oleh tingkat harapan untuk mencapai hasil tertentu dan keyakinanya bahwa
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usahanya akan mendapatkan hasil yang diinginka (Ruky, 2002:136). Ada beberapa faktor

yang mempengaruhi antusias, ketertarikan siswa untuk belajar diantaranya (Trygu, 2021:33):

kepentingan pribadi dan keinginan, pengalaman akan pengetahuan, lingkungan yang
mendukung, metode belajar yang menarik, dan keberhasilan akan prestasi.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi minat belajar siswa seperti motivasi.
Dorongan dan keinginan yang menggerakkan individu untuk berperilaku, bekerja keras, dan
bertahan dalam menghadapi tantangan untuk mencapai hasil yang diinginkan disebut
motivasi (Sitorus, 2020:57). Sedangkan untuk mencapai hasil yang diinginkan siswa harus
memenuhi tingkat kebutuhanya, maka sesuai dengan teori dari Abraham Maslow yaitu teori
hierarki kebutuhan yang menyatakan bahwa motivasi seorang didorong oleh kebutuhan-
kebutuhan yang disusun dalam héerarki. Maslow mengemukakan beberapa kebutuhan yang
harus terpenuhi, yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan sosial, penghargaan, dan aktualisasi
diri. Siswa akan terdorong untuk mencapai tingkat kebutuhan yang lebih tinggi setelah
memenubhi tingkat yang lebih rendah (Madjid, 2016:56).

Motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya (Victory,
2023:61): (a) minat dan keinginan, yaitu minat yang kuat terhadap topik tertentu dapat
menjadi faktor motivasi yang kuat karena mereka tertarik dengan materi pelajaran, (b)
Menetapkan tujuan yang spesifik dan terukur dapat memberikan arah yang selaras bagi
siswa, (¢) lingkungan yang mendukung artinya lingkungan belajar yang positif, aman, (d)
penguasaan ketrampilan, ketika siswa merasa menguasai ketrampilan atau materi tertentu
motivasi cenderung meningkat, (¢) umpan balik yang jelas dan konstruktif dari guru atau
teman sebaya dapat meningkatkan motivasi.

Peran orang tua penting dalam mempengaruhi minat belajar siswa, karena orang tualah
yang memberikan pendidikan pertama kepada anaknya. Namun, ada juga orang tua yang
belum bisa membimbing anaknya dalam belajar karena sibuk akan pekerjaan. Lingkungan
keluarga sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, jika anak-anak merasakan
ketidak adilan dalam perlakuan atau perhatian yang mereka terima dari orang tua maka
dapat berpengaruh terhadap minat anak untuk belajar dan hal ini sesuai dengan equity theory
dari J. Stacy Adams (Djemma, 2018:120).

Peran orang tua dalam keluarga sebagai motivator masih dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah situasi keluarga, keutuhan keluarga, sosial ekonomi keluarga, dan
tingkat pendidikan orang tua. Maka dengan itu, perkembangan anak dapat ditentukan oleh
pengalaman yang dimiliki orang tua. Dengan demikian dalam suatu pendidikan disekolah
seorang pendidik akan menjumpai perkembangan anak yang berbeda-beda antara satu
dengan yang lain. Pendidikan adalah hak asasi manusia yang tidak dapat dikompromikan
dan harus tersedia bagi semua orang, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau
budaya karena setiap orang memiliki potensi unik yang dapat dikembangkan melalui
pendidikan (Khuluqo, 2022:268).

Stratifikasi memiliki hubungan dengan fungsinya di dalam masyarakat. Kedudukan
seorang menentukan fungsi orang tersebut dimana masyarakat memberikan fasilitas hidup
dan membentuk gaya hidup seorang (Herabuddin, 2015:156). Biasanya kalangan menengah
ke atas memiliki status yang lebih tinggi dan mudah berkembang serta terbuka dalam
hubungan sosial. Stratifikasi sosial dapat berupa kekayaan, kekuasaan, ilmu pengetahuan,
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keshalehan dalam agama dll. Herrabuddin (2015: 145) menjelaskan bahwa tingkatan sosial
dalam pendidikan sangat berpengaruh. Stratifikasi orang tua memiliki peran penting dalam
pendidikan bahwa adanya pendapatan yang cukup akan memberikan sarana dan prasarana
bagi pendidikan anaknya, sehingga anak lebih fokus untuk belajar karena kebutuhan dalam

belajar telah terpenuhi. Sebagaimana (Qs. Al Mujadalah: 11):
1 B 135030 13301 18 1515 180 A1 ik 13 kel G 13355 20 028 13 13 5 g0

o G555 & g S5 15t il 18 130 3

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadann “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis,” lapangkaniah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, “Berdirilah,” (kamm) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmn beberapa derajat. Allah Maha Teliti terbadap apa yang
kamu kerjakan’”

Berdasarkan ayat diatas, maka penting bagi orang tua juga guru untuk memberikan
motivasi belajar kepada anaknya agar anak-anak dapat menjadi orang-orang yang akan
diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Se/f efficacy adalah keyakinan seorang terhadp
kemampuanya sendiri untuk melakukan tugas-tugas tertentu, untuk mencapai tujuan dan
mengatasi tantangan (Putri, 2019:26). Siswa dengan se/f efficacy tinggi akan cenderung
memiliki motivasi belajar yang kuat dan terus mencoba untuk mencapai tujuanya. Dan akan
menganggap bahwa kegagalan yang mereka alami akan menjadi tantangan untuk dapat
dihadapi. Se/f efficacy juga memiliki hubungan erat dengan motivasi peserta didik keyakinan
diri yang tinggi cenderung meningkatkan minat belajar siswa untuk mencoba belajar hal
yang baru, mengatasi tantangan, dan meningkatkan belajar.

Berdasarkan gap research penelitian ini memiliki tujuan mengetahui peran se/f efficacy
sebagai variabel mediasi motivasi belajar dan s#atifikasi orang tua terhadap minat belajar
siswa kelas VII SMP N 3 Kunduran. Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis yang
didapat sebagai berikut:

H1 : Diduga Z (self efficacy) dipengaruhi langsung oleh X1 (motivasi belajar).

H2 : Diduga Z (self efficacy) dipengaruhi langsung oleh X2 (stratifikasi orang tua).

H3 :Diduga Y (minat belajar) dipengaruhi langsung oleh Z (self ¢fficacy).

H4 : Diduga Y (minat belajar) dipengaruhi secara tidak langsung oleh X1 (motivasi
belajar) melalui Z (self efficacy).

H5 : Diduga Y (minat belajar) dipengaruhi secara tidak langsung oleh X2 (stratifikasi
orang tua) melalui Z (se/f efficacy).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menjelaskan mengenai hubungan antar variabel dengan tujuan untuk
mengetahui sebab dan akibat antar setiap variabel dan merupakan metode yang digunakan
untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar varibel menurut
sugiyono (2019) dalam (Amiruddin, 2022:8). Lokasi penelitian dilakukan di SMP N 3
Kunduran yang terletak di pedesaan memiliki lingkungan alam yang indan dan jauh dari
perkotaan dengan fasilitas sekolah yang sederhana dibandingkan dengan sekolah besar
diperkotaan. Penelitian ini melibatkan 120 siswa dari kelas VII SMP N 3 Kunudran. Peneliti
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menggunakan teknik teknik sampel jenuh yang menjadikan keseluruhan populasi peneliti
sebagai sampel (Amiruddin, 2022:9).

Pengambilan data diperoleh peneliti dengan cara pembagian kuesioner berdasarkan
indikator setiap variable dan juga dokumentasi untuk mendapatkan data mengenai minat
belajar PAI Siswa kelas VII SMP N 3 Kunduran Tahun ajaran 2022/2023. Berikut
merupakan rancangan penelitian yang hendak digunakan:

Motivasi Belajar

(X1)
Minat Belajar | » | self Efficacy
—»
e 4 (Y) —_— @
Stratifikasi /
Orang Tua
(X2)

Sumber: Peneliti (2023)
Gambar 1 Rencana Penelitian

Berdasarkan masing-masing variabel motivasi belajar menggunakan empat item yang
dikembangkan berdasarkan indikator yang dipaparkan menurut Uno (2011) dalam (Shilphy,
2021:33) yaitu tujuan yang jelas, pengaruh dan pengakuan, lingkungan belajar yang
mendukung dan rasa tanggung jawab. Variabel stratifikasi orang tua diukur menggunakan
empat item yang dikembangkan berdasarkan indikator yang dipaparkan oleh Somantri
(1995) dalam (Zulfahmi, 2002:414) yaitu pendidikan orang tua, pekerjaan dan pendapatan
orang tua, keterlibatan orang tua dan akses sumber daya pendidikan dari orang tua. Variabel
minat belajar menggunakan empat item yang dikembangkan berdasarkan indikator yang
dipaparkan menurut Slameto (2010) dalam (Haryani, 2023:12) yaitu ketertiban, eksplorasi,
hastrat untuk mencapai, dan evaluasi positif terhadap pembelajaran. Sedangkan variabel se/f
¢fficacy menggunakan empat item yang dikembangkan berdasarkan paparan oleh Sopanah
(2022: 71) yaitu percaya diri, menggunakan strategi efektif, mengatasi rasa takut dan
kegagalan, pemahaman diri yang realistis.

Data dalam penelitian ini didapatkan menggunakan kuesioner yang disebar dan telah
diuji validitas dan rehabilitas menggunakan bantuan software SPSS lalu didapatkan hasil
bahwa seluruh indikator dalam kuisioner tersebut telah valid dan reliabel sehingga dapat
digunakan untuk nengumpulkan data hal ini berdasarkan pada uji kuisioner yang
menyatakan bahwa seluruh kuisioner memiliki validitas lebih besar dari t tabel sebesar 0,179
dan menurut sugiyono (2007) dalam (Bahri, 2014: 22) bahwa nilai batas adalah lebih besar
dari 0, 60 maka dikatan reliabel. Kuisioner yung digunakan berisi beberapa pertanyaan dari
setiap variabel yang digunakan dan menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban
sebagai berikut:
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Tabel 1 Skala Likert
Keterangan Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Kurang Setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Pengujian data hipotesis menggunakan path analys dengan bantuan soffware SPSS
analisis yang dilakukan dengan uji analisis deskriptif dan pengujian hipotesis langsung dan
tidak langsung,.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Deskriptif

Analisis statisik deskriptif dilakukan untuk mengetahui pengukuran data secara umum
seperti nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah dan standar devisisiasi dari masing-
masing variabel seperti motivasi belajar (X1), statifikasi orang tua (X2), minat belajar (Y)
dan se/f efficacy (Z) hasil analisis statistik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi Belajar 120 4.00 20.00 14.8917 3.20660
Stratifikasi Ortu 120 7.00 20.00 17.6833 2.36921
Minat Belajar 120 11.00 20.00 18.3250 2.18152
Self Efficacy 120 13.00 18.00 15.98 1.365
Valid N (listwise) 120

Sumber: data diolah IBM SPSS Statistic 2023

Berdasarkan uji deskriptif diatas maka peneliti menggambarkan pada jumlah responden
120 siswa kelas VII SMP N 3 Kunduran, dengan variabel motivasi belajar (X1) memiliki
nilai minimum 4 dan nilai maxsimum 20, rata-rata 14,89 sera standar deviation sebesar 3,20.
Variabel stratifikasi orang tua (X2) memiliki nilai minimum 7 dan nilai maxsimum 20, rata-
rata 17,68 sera standar deviation sebesar 2,36. Variabel minat belajar (Y) memiliki nilai
minimum 11 dan nilai maxsimum 20, rata-rata 18,32 sera standar deviation sebesar 2,18.
Dan variabel se/f efficacy (Z) memiliki nilai minimum 13 dan nilai maxsimum 18, rata-rata
15,98 sera standar deviation sebesar 1,30.
2. Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji statistik terhadap masing-masing variabel berikut merupakan
bentuk hipotesis: Pengaruh X1 dan y terhadap Z diterima, pengaruh X1 terhadap Z
diterima, Pengaruh X2 terhadap Z ditolak. Dan pengaruh tidak langsung dari X1 terhadap
Y melalui Z diterima, kemudian pengaruh X2 terhadap Y melalui Z ditolak. Berikut adalah
kerangka analisis jalur:
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0,9622
Motivasi
Belajar (X1) 0,8432

0,20

8

Mina’zf)dajar - Self Efficacy

(2)
Stratifikasi Orang
tua (X2)
Gambar 2
Kerangka Nilai Analisis Jalur

. Pengaruh Langsung

Pengaruh langsung pada penelitian ini terdapat pada H1, H2 dan H3. Hasil
dari adanya pengaruh langsung atau tidak adanya pengaruh langsung dapat
diketahui dati path coefficient dan p-values. Berdasarkan hasil path coefficient dan p-values
motivasi belajar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap self efficacy karena
memiliki p-vallues sebesar 0,592 > 0,05 serta koefisien sebesar (0,043). Stratifikasi
orang tua terhadap se/f ¢fficacy memiliki pengaruh langsung yang signifikan karena p-
valnes 0,009 < 0,05 serta nilai koefisien bernilai (0,214). Se/f efficacy terhadap minat
belajar memiliki pengaruh langsung karena p-values sebesar 0.000 < 0.005 serta
memiliki koefisien sebesar (-0, 449).

. Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh tidak langsung pada penelitian ini digunaka untuk menjawab H4
dan H5 mengenai adanya pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar serta
stratifikasi orang tua terhadap minat belajar melalui se/f ¢fficacy. Hasil uji pengaruh
tidak langsung yang didapatkan dapat diketahui diketahui bahwa pengarub langsung
motivasi belajar terbadap self efficacy sebesar ((0,043) sedangkan pengaruh tidak
langsung motivasi belajar melalui minat belajar terhadap self efficacy adalah 3(-
0,208) X B (-0,449) maka hasilnya 0,093. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
tidak langsung berpengaruh signifikan karena  (0,093) > 3 (0,043).

Pengaruh langsung stratifikasi orang tua terhadap minat belajar melalui se/f
¢fficacy adalah B (0,214), sedangkan pengaruh tidak langsung stratifikasi orang tua
melalui minat belajar terhadap seff ¢fficacy adalah 3 (-0,189) X B (-0,449) hasilnya
0,084. Maka dapat disimpulkan bahwa secara tidak langsung stratifikasi orang tua
melalui minat belajar terhadap se/f efficacy tidak signifikan karena § (0,084) < 0,214.
Berikut adalah uji regresi bergada melalui soffware SPSS pada variabel langsung dan
tidak langsung:

o717



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
Volume 4 Nomor 5 Tabun 2023

https:/ | afekesi.id/ jurnal/ index.php/ afeksi/

e-ISSN: 2745-9985

Tabel 3 Output X1 dan X2 Terhadap Y
Model Summary Dependent: Minat Belajar

Mode Adjusted R | Std. Error of
1 R | R Square Square the Estimate
1 2728 .074 .058 211741

Sumber: data diolah IBM SPSS Statistic 2023

Tabel 4 Output X1 dan X2 Terhadap Y
Coefficients Dependent: Minat Belajar

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 23.508 1.771 13.275 .000
Motivasi Belajar -142 061 -.208 -2.334 .021
Stratifikasi Ortu - 174 .082 -.189 -2.118 .036
Sumber: data diolah IBM SPSS Statistic 2023
Tabel 5 Output X1, X2 Melalui Y Terhadap Z
Model Summary Dependent: Self Efficacy
Mode Adjusted R | Std. Error of
| R | R Square Square the Estimate
1 538" 289 271 1.166
Sumber: data diolah IBM SPSS Statistic 2023
Tabel 6 Output X1, X2 Melalui Y Terhadap Z
Coefficients Dependent: Self Efficacy Coefficients®
Standardize
Unstandardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 18.682 1.544 12.103 .000
Motivasi Belajar 018 .034 .043 537 592
Stratifikasi Ortu 123 .046 214 2.672 .009
Minat Belajar -.281 .051 -.449 -5.520 .000

Sumber: data diolah IBM SPSS Statistic 2023
c. Pengaruh Langsung Motivasi Belajar (X1) Terhadap Self Efficacy (Z)
Berdasarkan tabel 4.2 pada output motivasi belajar (X1) terhadap se/f efficacy

(Z) menyatakan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh terhadap se/f efficacy
dengan dibuktikan dari hasil uji secara langsung bahwa p-values memiliki nilai
0,592>0,05 serta koefisien sebesar 0,43. Berdasarkan hal uji melalui software SPSS
motivasi belajar dinyatakan tidak mempengaruhi signifkan terhadap se/f efficacy
dengan koefisien bernilai positif. Apabila motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa

semakin baik, maka akan mempengaruhi se/f ¢fficacy menjadi lebih baik hal tersebut

sesual dengan teori dari Albert Bandura menyatakan bahwa keyakinan individu

terhadap kemampuan mereka dalam melakukan tugas tertentu memiliki pengaruh
kuat terhadap perilaku mereka (Lianto, 2019:56). Dengan kata lain motivasi belajar
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dapat mempengaruhi self efficacy siwa jika motivasi siswa meningkat lebih baik
(Kusuma, dkk, 2023: 93).

Adapun jika motivasi belajar tidak dapat mempengaruhi se)f efficacy
kemungkinan terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab diantanya (a)
pengalaman frustasi siswa yang berulang, (b) kurangnya dukungan atau sumber
daya, (c) tantangan yang terlalu tinggi (Kurniyaningsih, 2017:101-102) . Kondisi-
kondisi tersebut harus dihindari oleh siswa agar siswa memiliki motivasi yang
tinggi sehingga akan berpengaruh terhadap se/f efficacy dan semangat belajar siswa
akan meningkat. Maka, peneliti menyimpulkan bahwa H1 yaitu se/f ¢fficacy tidak
dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar sehingga H1 ditolak.

. Pengaruh Langsung Stratifikasi Orang Tua (X2) Terhadap Self Efficacy
Z

“ Berdasarkan hasil uji pengaruh langsung diketahui bahwa stratifikasi orang tua
dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap se/f ¢fficacy hal tersebut dapat
dibuktikan melalui p-vallues sebesar 0,009 < 0,05 serta koefisien sebesar 0,214.
Koefisien yang bernilai positif mengakibatkan statifikasi orang tua yang semakin
baik akan menjadikan se/f ¢fficacy semakin baik pula. Oleh karena itu H2 dalam
penelitian ini menyatakan bahwa stratifikasi orang tua pada siswa SMP N 3
Kunduran dapat dipengaruhi secara langsung oleh se/f ¢fficacy maka, H2 diterima.

Stratifikasi orang tua seperti pendidikan, pekerjaan dan status sosial ekonomi
orang tua dalam penelitian ini berpengaruh signifikan pada se/f ¢fficacy siswa SMP N
3 Kunduran. Berikut ada beberapa fakta mengapa stratifikasi orang tua dapat
berpengaruh diantaranya: (a) orang tua berperan sebagai model, anak sering kali
memandang bahwa orang tua mereka sebagai model sesuai dengan teori Albert
Bandura yaitu teori modelling (Allan, 2017:57). Orang tua yang lebih berpendidikan
dapat memberikan contoh positif dan memperkuat keyakinan diri (se/f ¢fficacy) anak
dalam semangat belajar. (b) akses sumber daya, yaitu orang tua dengan status
ekonomi yang stabil dapat memberikan akses lebih besar mencari sumber daya
pendidikan. (c) harapan orang tua, dengan pendidikan orang tua yang lebih tinggi
mungkin memiliki harapan terhadap prestasi anak hal tersebut dapat dijadikan
motivasi untuk anak dalam meningkatkan se/f ¢fficacy (Sthombing, 2021: 3).

. Pengaruh Langsung Self Efficacy (Z) Terhadap Minat Belajar (Y)

Dalam analisis statistic ditemukan bahwa se/f ¢fficacy memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat belajar yaitu dengan nilai p-values sebesar 0,000<0,05
artinya secara statistic terdapat bukti kuat bahwa ada keterkaitan antara tingkat se/f
¢fficacy dan minat belajar. Namun memiliki nilai koefisien yang bernilai negatif
sebesar (-0,449) yang menunjukan akan arah pengaruh, walaupun pada hubungan
tersebut telah signifikan nilai koefisien negatif bahwa hubungan znvers antara self
¢fficacy dan minat belajar artinya semakin tinggi tingkat se/f ¢fficacy semakin rendah
minat belajar siswa.

Interpretasi menunjukan bahwa siswa yang memiliki se/f ¢fficacy lebih tinggi
kemungkinan telah merasa cukup percaya diri dalam kemampuan mereka sehingga
tidak perlu memasukan banyak usaha atau minat dalam belajar. Se/f efficacy yang
tunggi pada dasarnya menceriminkan keyakinan diri siswa terhadap kemampuan
mereka untuk berhasil dalam tugas atau aktivutas belajar tertentu (Sopanah,
2022:71).
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Namun, ada beberapa sebab mengapa se/f efficacy yang tinggi menyebabkan
minat belajar menjadi rendah sebagai berikut (Sopanah, 2022:80): (a) memiliki rasa
puas terhadap diri sendiri yang berlebihan, hal tersebut cenderung meremehkan
pentingnya usaha dalam belajar leboh lanjut, (b) kurang tantangan, siwa yang
memiliki se/f efficacy tinggi lebih memilih tugas yang dianggap mudah daripada
mencari tantangan yang baru, (c) kelelahan dari tekanan, siswa yang memiliki se/f
¢fficacy tinggi merasa tertejan untuk selalu tampil dengan baik dan mencapai standar
yang tinggi, dan (d) kegagalan yang menyebabkan rasa tidak nyaman, seorang se/f
¢fficacy yang memiliki kegagalan dalam belajar yang dapat menganggu padandangan
positif mereka terhadp kemampuanya.

f. Pengaruh Tidak Langsung Motivasi Belajar (X1) Terhadap Minat Belajar
(Y) Melalui Self Efficacy (Z)

Hasil dari uji pengaruh yang telah dilakukan menyatakan bahwa se/f efficacy
dapat memediasi motivasi belajar terhadap minat belajar. Pada interpretasi
motivasi belajar terhadap minat belajar melalui se/f e¢fficacy menyatakan bahwa
pengarahuh langsung yang dibertkan motivasi belajar terhadap minat belajar
melalui self efficacy sebesar 0,43 sedangkan pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y
melalui Z adalah perkalian antara 3 X1 terhadap Y dengan B Y terhadap Z yaitu (-
0,208) X (-0,449) = 0,0933. Maka, pengaruh total antara pengaruh langsung dan
tidak langsung adalah (0,043) + 0,093 = 0,136. Apabila nilai pengaruh tidak
langsung > dari nilai pengaruh langsung, maka secara tidak langsung motivasi
belajar (X1) terhadap minat belajar (Y) melalui self efficacy (Z) berpengaruh
signifikan yaitu 0,0933 > 0,043 maka, H4 diterima.

Sebab motivasi belajar dapat berpengaruh terhadap minat belajar melalui se/f
¢fficacy adalah kompleks dan saling keterkaitan. Motivasi belajar adalah dorongan
internal atau eksternal seseorang untuk belajar yang mencakup keinginan untuk
mencapal tujuan, rasa ingin tahu, atau dorongan untuk mencapai prestasi (Sitorus,
2020:56). Sedangkan se/f ¢fficacy adalah keyakinan diri terhadap kemampuan mereka
untuk berhasil dalam menyelesaikan tugas ketika siswa memiliki tingkat percaya
diri tinggi bahwa mereka mampu untuk belajar dan berhasil maka dapat
memotivasi mereka.

Minat belajar adalah rasa ketertarikan dan keinginan individu untuk belajar
tentang suatu topi atau subjek (Mirdana, 2018:36). Maka, dari itu motivasi belajar
yang tinggi dan self efficacy yang kuat maka akan cenderung meningkatkan minat
belajar siswa karena ketiga variable tersebut saling mempengaruhi satu sama lain
(Kurniyaningsih, 2017:102). Saat siswa akan merasa termotivasi untuk belajar dan
memiliki keyakinan dalam diri siswa akan kemampuanya maka siswa akan merasa
tertarik untuk belajar.

g. Pengaruh Tidak langsung Stratifikasi Orang Tua (X2) Terhadap Minat
Belajar (Y) Melalui Self Efficacy (Z)

Hasil uji pengaruh yang telah dilakukan menyatakan bahwa se/f efficacy tidak
dapat memediasi pengaruh stratifikasi orang tua terhadap minat belajar. Pada
interpretasi X2 terhadap Y melalui Z menyatakan bahwa pengarahuh langsung
yang diberikan stratifikasi orang terhadap minat belajar melalui se/f ¢fficacy sebesar
0,214 sedangkan pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y melalui Z adalah
perkalian antara 3 X2 terhadap Y dengan B'Y terhadap Z yaitu (-0,189) X (-0,449)
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= 0,084. Maka, pengaruh total antara pengaruh langsung dan tidak langsung

adalah (0,214) + 0,048 = 0,262. Apabila nilai pengaruh tidak langsung < dari nilai

pengaruh langsung, maka secara tidak langsung stratifikasi orang tua (X2)

terhadap minat belajar (Y) melalui se/f efficacy (Z) tidak berpengaruh signifikan yaitu
0,0848<0,214 maka H5 ditolak.

Pada hipotesis 2 stratifikasi orang tua berpengaruh terhadap se/f ¢fficacy akan
tetapi di hipotesis 5 ini pada pengaruh tidak langsung ternyata stratifikasi orang
tua tidak berpengaruh terhadap minat belajar melalui se/f ¢fficacy. Hal tersebut
dikarena pada pengaruh langsung stratifikasi orang tua terhadap se/f ¢fficacy dapat
lebih terlihat jelas karena orang tua memiliki peran penting dalam membentuk
persepsi melalui cara mereka memberikan umpan balik kepada anak-anak. Dan
ketika orang tua secara langsung mempengaruhi keyakinan anak-anak mereka
tentang kemampuan mereka dengan begitu menghasilkan dampak jelas pada se/f
¢fficacy.

Pengaruh tidak langsung dari statifikasi orang tua terhadap minat belajar
melalui se/f efficacy mungkin tidak terlihat begitu jelas karena ada faktor-faktor
tambahan yang dapat mempengaruhi minat belajar anak. Seperti faktor dati teman
sebaya, lingkungan sekolah, semua hal yang bisa berperan dalam mempengaruhi
minat belajar siswa (Victory, 2023:61). Jadi, pada hipotesis ke 2 menganai
stratifikasi orang tua dapat mempengaruhi se/f efficacy siswa juga tidak menjamin
bahwa akan mendorong secara langsung minat anak dalam belajar hal itu telah
dibuktikan pada hasil uji hipotesis 5 yaitu dari pengaruh tidak langsung stratifikasi
orang tua terhadap minat belajar melalui se/f efficacy.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa (1) motivasi
belajar tidak dapat mempengaruhi secara langsung se/f efficacy, (2) stratifikasi orang tua dapat
mempengaruhi secara langsung self efficacy, (3) self efficacy dapat mempengaruhi secara
langsung minat belajar, (4) self e¢fficacy dapat menjadi variabel yang memediasi motivasi
belajar terhadap minat belajar, (5) se/f efficacy tidak dapat menjadi variabel yang memediasi
stratifikasi orang tua terhadap minat belajar. Implikasi dari penelitian ini adalah membantu
guru, orang tua dan para pembaca untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat
belajar siswa kelas VII SMP N 3 Kunduran. Batasan dalam penelitian ini yaitu jumlah
sampel yang terbatas dan hanya berjumlah 120.
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